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ABSTRAK 

Pariwisata Indonesia saat ini telah berkembang menjadi industri yang 

memiliki peran penting dalam perekonomian di kota Yogyakarta. Terutama industri 

kuliner yang berkembang salah satunya coffeeshop. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 

coffeeshop di Yogyakarta yang semakin banyak. Berdasarkan fenomena tersebut 

penelti melakukan peneltian yang ditulis menjadi skripsi yang berjudul ”Hubungan 

Kualitas Kopi dengan Minat Beli di Kopi Santai”. 

Metode peneltian yang digunakan dalam peneltian ini adalah peneltian 

survei yang bersifat kuantitatif dimana jenis peneltian ini dilakukan pada populasi 

besar ataupun kecil dengan kuesioner yang pertanyaannya mengenai apakah 

kualitas kopi berpengaruh terhadap miant beli di Kopi Santai. Sumber informasi 

diperoleh dari manager operasional dan 30 peserta atau pelanggan. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan penelti adalah melalui kuesioner dan wawancara 

Kualitas kopi memiliki hubungan yang signifikan dengan minat beli di Kopi 

Santai. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian analisis korelasi Pearson 

Correlation menunjukkan bahwa terdapat nilai koefisien sebesar r = 0,618 dengan 

nilai signifikansi sebesar  0.000 (0.000 < 0,05). Tingkat acidity memiliki hubungan 

yang signifikan dengan minat beli di Kopi Santai Hasil pengujian analisis korelasi 

Pearson Correlation menunjukkan bahwa terdapat nilai koefisien sebesar r = 0,494 

dengan nilai signifikansi sebesar  0.006 (0.006 < 0,05). Aroma kopi memiliki 

hubungan yang signifikan dengan minat beli di Kopi Santai Hasil pengujian analisis 

korelasi Pearson Correlation menunjukkan bahwa terdapat nilai koefisien sebesar 

0,682 dengan nilai signifikansi sebesar  0.000 (0.000 < 0,05). Tingkat body 

memiliki hubungan yang signifikan dengan minat beli di Kopi Santai Hasil 

pengujian analisis korelasi Pearson Correlation menunjukkan bahwa terdapat nilai 

koefisien sebesar 0,429 dengan nilai signifikansi sebesar  0.018 (0.018 < 0,05). 

Kata kunci: Kualitas Kopi, Tingkat Acidity, Aroma Kopi, Tingkat Body, 

Minat Beli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Perkembangan pariwisata Indonesia pada saat ini telah berkembang menjadi 

industri yang memiliki peran penting dalam perekonomian negara maupun daerah, 

khususnya di kota Yogyakarta. Disamping itu, Yogyakarta saat ini sudah menjadi 

destinasi utama dari para wistawan dalam negeri maupun luar negeri karena 

keberagam budaya dan kulinernya yang bermacam-macam. Menurut Undang-

undang no 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan, Pariwisata adalah "Berbagai 

macam kegiatan wisata dan didukung fasilitas serta layanan yang disediakan 

masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah dan 

pengusaha". Semakin berkembangnya pariwisata di suatu daerah maka berkembang 

juga wisata kuliner setempat baik makanan atau minuman untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan di daerah tersebut. 

Penyajian makanan dan minuman dalam restauran ataupun warung yang 

berada dipinggir jalan menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan dan 

berperan sangat penting untuk perkembangan dalam bidang wisata kuliner. 

Yogyakarta sebagai kota wisata dan juga menjadi kota pelajar yang banyak sekali 

kedatangan anak muda yang berasal dari seluruh indonesia untuk menuntut ilmu 

atau sekedar berlibur di kota yang terkenal akan kopi jos dan juga angkringannya. 

Hal inilah yang dimanfaatkan para pengusaha untuk mendirikan  berbagai jenis 

usaha sebagai target pemasaran yang strategis. Di Yogyakarta sendiri wisata kuliner 

dari waktu ke waktu makin berkembang, seiring banyaknya wisatawan yang datang 
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untuk menikmati ke khasan makanan dan minuman yang tersedia di Yogyakarta. 

Beberapa tahun ini restaurant informal di Yogyakarta sedang berkembang sangat 

cepat, terutama coffeeshop yang sudah menjamur dibeberapa daerah di Yogyakarta.  

Coffeeshop atau warung kopi atau kedai kopi dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia karya Poerwadarminta yang berarti sebuah tempat yang menjual kopi dan 

beberapa jenis minuman lainnya, serta makanan kecil dengan harga yang relatif 

murah. Perbedaan coffeeshop dan kedai kopi yaitu kedai kopi cenderung dengan 

tampilan tempatnya yang lebih sederhana dan ‘merakyat’ serta lebih friendly. Hal 

ini dapat dilihat dari tempat yang digunakan lebih sederhana dengan tanpa adanya 

tambahan furniture yang mencolok dan terkesan mewah. Serta dapat dikatakan 

dengan merakyat karena harga tiap cangkirnya sangat murah, namun cita rasa 

kopinya juga dapat bersaing dengan kopi yang disajikan di kafe-kafe terkenal. 

Kedai kopi dapat pula dijadikan sebagai tempat bertemu atau bersua dengan teman 

dalam suasana yang lebih hangat dan berbaur dengan pengunjung lainnya. 

Sehingga, sering kali teman baru di dapatkan dari pertemuan yang ada di kedai kopi. 

sehingga banyak cerita yang dapat dibagikan dan ada banyak canda serta tawa yang 

dikeluarkan dengan lepas tanpa takut membuat orang lain merasa terganggu. 

Sedangkan coffeeshop lebih kepada tempat yang cendrung terlihat sebagai 

tempat yang bergengsi dengan interior dan eksteriornya yang mengagumkan. 

Sehingga coffeeshop menjadi pilihan utama bagi para kalangan yang ingin 

menikmati kopi dengan fasilitas yang benar-benar bagus, tempat yang memiliki 

nama atau sudah dikenal secara umum, dan bagi yang ingin menikmati kopi dalam 

ketenangan, maka coffeeshop merupakan pilihan yang tepat. Pada dasarnya, 
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coffeeshop juga selalu dijadikan tempat nongkrong bersama teman, terutama bagi 

para mahasiswa maupun pekerja kantoran. 

Kopi yang dulunya hanya orang tua yang menyukainya sekarang minuman 

ini sangat digandrungi oleh anak muda. Kopi yang terkenal akan rasanya yang pahit 

atau asam pada beberapa tahun ini sudah mengalami banyak sekali perubahan. 

Bukan hanya kopi tubruk atau kopi hitam biasa, sekarang sudah banyak kopi yang 

menggunakan perasa lainnya seperti hazelnut, caramel, keju dan yang paling unik 

sekarang ada kopi susu mengunakan kecap manis sebagai bahan tambahannya. 

Bukan hanya tentang rasa dan aroma dari kopi yang unik tapi juga dengan tempat 

yang nyaman dan unik untuk menarik banyak minat masyarakat agar datang dan 

mencoba menu yang sudah dihadirkan di tempat tersebut. 

Biji kopi sendiri tidak hanya memiliki 2 jenis namun mempunyai beberapa 

jenis diantaranya yang paling terkenal mempunyai nilai ekonomis dan 

diperdagangkan secara komersil yaitu kopi Robusta dan Arabika, sementara itu ada 

juga kopi Liberika dan kopi Ekselsa yang masih kurang dikenal oleh penikmat kopi. 

Kopi Arabika sendiri mempunyai rasa yang lebih kompleks dan memiliki kadar 

kafein yang lebih rendah dari kopi Robusta yang membuat kopi arabika lebih 

banyak diminati oleh penikmat kopi. 

Kualitas kopi sendiri merupakan suatu hal yang terpenting dalam suatu 

usaha coffeeshop, karena kualitas kopi menjadi tolak ukur rasa dalam secangkir 

kopi yang nantinya akan dikonsumsi oleh penikmat kopi. Kepedulian terhadap 

kualitas kopi akan berdampak langsung terhadap keloyalitasan pembeli yang datang 
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bahkan tidak menutup kemungkinan para pelanggan akan terlibat langsung dalam 

mempromosikan kepada orang lain untuk berkunjung ke coffeeshop tersebut 

Minat beli merupakan suatu hal yang berhubungan dengan rencana 

pengunjung untuk membeli atau mengkonsumsi suatu produk tertentu demikian 

halnya dengan suatu coffeeshop dalam menciptakan hubungan baik dengan 

pelanggannya sehingga selain mampu menciptakan minat pengunjung juga mampu 

menciptakan loyalitas bagi para pelanggan bahkan tidak menutup kemunginan para 

pelanggan akan terlibat dalam mempromosikan kepada orang lain untuk 

berkunjung ke coffeeshop tersebut adapun salah satunya yaitu Kopi Santai di 

Yogyakarta. 

Kopi Santai memiliki harga yang terjangkau dengan kualitas kopi cukup 

baik yang membuat itu menjadi pembeda dengan coffeeshop lain di Yogyakarta. 

Hal ini dilakukan agar dapat menghasilkan cita rasa yang berkualitas dan memiliki 

cita rasa yang berbeda dibanding coffeeshop lainnya. Melalului pemilihan biji kopi 

yang baik tersebut menjadikan Kopi Santai saat ini memiliki jumlah kunjungan 

yang meningkat, oleh karena itu penelti membuat peneltian yang berjudul 

“HUBUNGAN KUALITAS KOPI DENGAN MINAT BELI DI KOPI SANTAI”. 

B. Rumusan Masalah 

Penting bagi sebuah Coffeeshop untuk mengetahui kualitas produknya agar 

para pelanggan mendapatkan cita rasa yang terbaik dari produk yang dijual. Dari 

kualitas kopi yang diperhatikan akan menambah minat beli dari pembeli, sehingga 

para pembeli akan merasa puas dengan produk yang dijual.  
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Para penikmat kopi tidak hanya melihat dari kualitas pelayanan ataupun 

kenyamanan tempat di sebuah Coffeeshop, mereka juga mencari kualitas dari kopi 

yang diperhatikan oleh Coffeeshop tersebut sehingga para penikmat kopi 

mendapatkan rasa kopi yang berkualitas. Menurut Eris Susandi dalam bukunya 

Coffee Roasting (2019:30) kualitas kopi terdiri dari aroma, bentuk, warna, ukuran, 

kadar air, density (massa jenis) dan mutu cacat. 

Berdasarkan masalah diatas maka fokus masalah dalam peneltian ini adalah:  

1. Apakah ada hubungan yang signifikan antara kualitas kopi dengan minat beli 

minuman kopi? 

2. Apakah ada hubungan yang signifikan antara tingkat acidity dengan minat beli? 

3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara aroma kopi dengan minat beli? 

4. Apakah ada hubungan yang signifikan antara tingkat body dengan minat beli? 

C. Batasan Masalah 

Penelti membatasi masalah yang ingin di sampaikan menjadi 3 masalah agar 

masalah yang ingin di disampaikan tidak terlalu melebar dan menjadi tidak fokus, 

3 batasan masalah tersebut adalah: 

1. Peneltian akan dilakukan di Kopi Santai. 

2. Permasalahan yang akan dibahas mengenai kualitas kopi dengan minat beli 

konsumen. 

3. Yang menjadi objek dalam peneltian ini adalah Manajer, Barista dan konsumen 

yang berkunjung ke Kopi Santai. 
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D. Tujuan Peneltian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan peneltian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara kualitas kopi dengan minat beli minuman 

kopi. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat acidity dengan minat beli. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara aroma kopi dengan minat beli. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat body dengan minat beli. 

E. Manfaat Peneltian 

Manfaat yang diharapkan dari peneltian tersebut adalah: 

1. Bagi Kopi Santai 

Peneltian ini bermanfaat sebagai bahan masukan kepada manajemen coffeeshop 

dalam merencanakan penggunaan biji kopi yang tepat dan lebih baik sehingga 

rasa dan kualitas kopi menjadi lebih baik serta dapat meningkatkan minat beli 

terhadap kopi tersebut. 

2. Bagi STP AMPTA 

Peneltian ini bermanfaat sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan 

mengenai kualitas produk. 

3. Bagi Penelti 

Peneltian ini bermanfaat sebagai pemebelajaran terhadap kwalitas produk dan 

juga sebagai penambah pengalaman yang baru bagi penelti. 
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